ABSTRAK

PT Tarumatex Bandung merupakan sebuah perusahaan yang berlokasi di JI. Jend.
A. Yani no. 806 dan bergerak dibidang produksi tekstil. Seiring dengan proses
produksi kain grey yang dilakukan di PT Tarumatex Bandung, terdapat kendala
yang menyebabkan terhambatnya proses produksi dan tidak tercapainya target
produksi perusahaan. Dari empat bagian yang ada di Departemen Produksi
(warping, sizing, drawing in, dan weaving), disinyalir bahwa bagian weaving
memiliki kendala dengan frekuensi terbanyak, tingkat keparahan kendala tertinggi,
lingkungan Kkerja terbising, dan tanggung jawab terhadap mesin perorang
terbanyak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur beban kerja yang
dialami oleh pelaksana mesin bagian weaving dengan menggunakan metode
NASA-TLX dan mengetahui jumlah karyawan ideal untuk diusulkan kepada pihak
perusahaan. Enam indikator NASA-TLX (Kebutuhan Mental, Kebutuhan Fisik,
Kebutuhan Waktu, Performansi, Tingkat Usaha, dan Tingkat Frustasi) akan
diperhitungkan rating dan pembobotannya setelah pelaksana mesin mengisikan
kuesioner NASA-TLX untuk mendapatkan angka weighted workload (WWL).
Hasil perhitungan kebutuhan jumlah pelaksana mesin menunjukkan bahwa untuk
mewujudkan beban kerja yang merata, regu A direkomendasikan untuk
menambahkan pelaksana mesin sebanyak 4 orang, regu B sebanyak 6 orang, dan
regu C sebanyak 2 orang.
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